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ABSTRAKSI 

 

“PENERAPAN STRATEGI INDEX CARD MACTH DALAM 

MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR PADA  

MATA PElAJARAN IPA SISWA KELAS IV SD N 3  

KAHUMAN, POLANHARJO, KLATEN  

TAHUN PELAJARAN 2012/2013” 
 

Retno wati, A 54B090050, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2013, 143 halaman 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

siswa pada materi pelajaran IPA dengan strategi index card match. Subyek 

penerima tindakan adalah guru dan siswa kelas IV SD N 3 Kahuman yang 

berjumlah 12 siswa . Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 

kelas. Penelitian ini dimulai dengan kegiatan perencanaan, tindakan, pengamatan 

dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi 

testdanwawancara. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keaktifan 

belajar siswa dan peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Hal ini 

dapat dilihat dari tingkat keaktifan siswa untuk bertanya dari pra siklus 41% pada 

siklus I menjadi 50% dan pada siklus II meningkat menjadi 75%,untuk tingkat 

keaktifan siswa dalam hal mencatat pada pra siklus 66% pada siklus I menjadi 

75% dan siklus ke II meningkat menjadi 83%,komitmen siswa dalam 

mengerjakan tugas pada pra siklus 58% pada siklus I menjadi 66% dan pada 

siklus II meningkat menjadi 83%,sedangkan semangat siswa dalam mengikuti 

pelajaran pada pra siklus 41% pada siklus I menjadi 58% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 91%. Sedangkanpeningkatan hasil belajar siswa 

sebagaiberikut, dari 12 siswa diperoleh prosentase keberhasilan belajar pada 

siklus I 66,66% dan pada siklus II meningkat menjadi83,33%. Berdasarkan hasil 

penelitian ini,dapat disarankan bahwa hendaknya guru mencoba Strategi Index 

Card Macth untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci: keaktifan,strategi index card macth 
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I. Pendahuluan 

Di era pendidikan yang sudah maju seperti sekarang ini, tentunya sistem 

pembelajaran konvensional seperti ceramah tidak lagi menjadi sistem 

pembelajaran yang efektif bagi siswa. Karena dalam metode ceramah siswa 

hanya menjadi pendengar dari ceramah yang disajikan oleh guru. Hal ini akan 

menjadikan siswa hanya sebatas tahu dan kurang bisa memahami suatu 

materi yang sampaikan. Daya serap siswa terhadap suatu materi berkurang 

karena siswa kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Mengingat fungsi pendidikan adalah untuk memberikan bekal yang 

diperlukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari – hari. Karena melalui 

pendidikan seorang diharapkan untuk mampu untuk berperilaku dan bersikap 

sesuai dengan aturan yang berlaku dalam masyarakat, serta melalui 

pendidikan pula seorang diharapkan bisa berguna bagi nusa dan bangsanya. 

Oleh karenanya, jika berkaca pada pentingnya fungsi pendidikan bagi 

semua orang maka perlu adanya peningkatan mutu pendidikan. Untuk 

meningkatkan mutu pendidikan ini siswa harus ikut aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan permasalahan motivasi belajar yang rendah harus segera 

diantisipasi dan ditanggulangi. Rendahnya hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran disebabkan oleh banyak faktor, baik yang berasal dari pihak 

guru atau dari siswa itu sendiri. Selama ini guru banyak yang tidak sungguh – 

sungguh dalam mengembangkan metode belajar yang tepat. Mereka biasanya 

hanya menggunakan satu metode konvensional seperti ceramah tanpa ada 

variasi. Hal ini menjadikan siswa menjadi pendengar saja, hal ini 

menyebabkan siswa menjadi jenuh. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan sebelumnya maka diketahui 

bahwa keaktifan siswa kelas IV SD N 3 Kahuman belum maksimal, hal itu 

bisa dilihat  dari 12 siswa kelas IV SD N 3 Kahuman yang aktif hanya 3 

siswa (25%) yang 9 siswa (75%) kurang aktif dalam pembelajaran. Dan jika 

dilihat dari hasil ulangan harian untuk mata pelajaran IPA, yang 

menunjukkan bahwa dari 12 siswa hanya 4 siswa (33,3 %) saja yang 

mencapai ketuntasan, sedangkan 8 siswa (66,7%) lainnya belum mencapai 
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ketuntasan. Untuk itu perlu dilakukan model pembelajaran yang 

menyenangkan dan dapat meningkatkan keaktifan siswa serta dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 

Untuk menimbulkan keaktifan belajar agar siswa berbuat sesuatu dalam 

mencapai tujuan belajarnya, maka diperlukan adanya metode pembelajaran 

yang kreatif dan menyenangkan menerapkan. Strategi Index Card Match 

merupakan salah satu sistempembelajaran yang diharapkan mampu untuk 

menghasil dan meningkatkan mutu pendidikan yang sesuai dengan harapan 

kita. 

Penyampaian materi dengan strategi Index Card Match ini mengajak 

siswa untuk ikut berperan aktif dalammelaksanakan pembelajaran, karena di 

dalam strategi Index Card Match terdapat beberapa metode dan teknik yang 

dapat menciptakansuasana belajar menjadi efektif, efisien dan 

menyenangkan. Strategi ini sangattepat jika diterapkan pada pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam.Siswa akan lebih memahami substansi yang 

disajikan pendidik, karenadengan menggunakan strategi ini, maka siswa akan 

memilikipengalaman baru dalam belajar, maka diharapkan mampu untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam siswa kelas IV SD N 3 Kahuman, Polanharjo, Klaten. 

a) Berdasarkan paparan di atas, dapat dikatakan bahwa pembelajar Ilmu 

Pengetahuan Alam yang disajikan semenarik mungkin akan dapat 

membuat siswa lebih bersemangat, aktif dan termotivasi dalam menerima 

materi pelajaran ini. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Strategi Index card macth Dalam 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Siswa 

Kelas IV SD N 3 Kahuman, Polanharjo, Klaten Tahun Pelajaran 

2012/2013”.Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA SD N 3 

Kahuman Polanharjo Klaten melalui Strategi Index Card Macth. (2) 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan strategi Index Card 
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Macth pada siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA SD N 3 Kahuman 

Polanharjo Klaten. 

 

II. Metode Penelitian 

A. Setting Penelitian 

Setting dalam penelitian ini meliputi : tempat penelitian dan waktu 

penelitian sebagai berikut :  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan ditempat penulis 

mengajar, yaitu pada siswa kelas IV SD N 3 Kahuman Polanharjo 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada dari Januari sampai Maret 2013 

B. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa – siswa kelas IV SD 

Negeri 3 Kahuman Polanharjo Klaten Tahun Pelajaran 2012/2013 yang 

berjumah 12 terdiri dari 6 siswa laki – laki dan 6 siswa perempuan. 

C. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bersifat 

praktis, situasional dan kondisional berdasarkan permasalahan yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini 

diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA di kelas. Ada beberapa ahli yang mengemukakan model 

penelitian dengan model yang berbeda, namun secara garis besar terdapat 

empat tahapan yang harus dilaluinya, yaitu : (1) Perencanaan, (2) 

Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi. 

D. Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata tertulis atau lisan dari 

orang – orang yang diamati (Rubino Rubiyanto, 2011:59). 
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Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat dikumpulkan dan 

dianalisa sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan tindakan. Pada 

penelitian ini yang dibutuhkan adalah dari narasumber, dokumen dan 

proses belajar mengajara penelitian ini yang dibutuhkan adalah dari 

narasumber, dokumen dan saat proses belajar mengajar. 

E. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini sumber data diperoleh dari : 

1. Observasi 

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan jalan mengamati 

langsung terhadap obyek yang diteliti (Rubino Rubiyanto, 2011:85). 

2. Wawancara 

Wawancara adalah cara penggumpulan data dengan jalan tanya 

jawab secara langsung berhadapan muka, peneliti bertanya secara 

lisan respondent menjawab secara lisan pula (Rubino Rubiyanto, 

2011:83). 

3. Dokumen – Dokumen 

Dokumentasi adalah suatu metode untuk mengetahui sesuatu dengan 

melihat buku, arsip atau catatan yang berhubungan dengan orang 

yang diteliti. 

4. Test 

Menurut Riduwan ( 2006: 37) tes sebagai instrumen pengumpulan 

data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur ketrampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Tes digunakan 

untuk mengetahui perkembangan sekaligus untuk mengetahui 

keberhasilan penggunaan strategi yang digunakan. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah segala peralatan yang digunakan untuk 

memperoleh, mengelola dan menginterprasikan informasi dari para 

responden yang dilakukan dengan pola pengukuran yang sama. 
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Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

1. Lembar Observasi  

Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui keaktifan siswa 

dan guru selama proses kegiatan belajar mengajar. 

2. Lembar Wawancara 

Lembar wawancara ini digunakan untuk membatasi permasalahan 

agar tidak melenceng dari data – data yang digunakan. 

3. Soal Tes 

Soal tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa.   

4. RPP merupakan alat untuk melaksanakan proses pembelajaran 

didalam kelas. 

G. Validitas Data dan Validitas Instrumen 

1. Validitas Data 

Data – data yang telah diperoleh akan diuji validitasnya dengan 

metode trianggulasi.Menurut Patton (1984) istilah trianggulasi 

sumber juga disebut sebagai trianggulasi data. Artinya data yang 

sama atau sejenis, akan lebih mantap kebenarannya bila digali dari 

beberapa sumber data yang berbeda (H.B Sutopo, 2006:93). 

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data yang akurat dan tepat 

maka peneliti menggunakan dua macam model trianggulasi yaitu : 

(a) Trianggulasi data, (b) Trianggulasi metode. 

2. Validitas Instrumen 

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan 

khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang 

diberikan (Arikunto, 2008:67) 

H. Analisis Data 

Menurut Patton (1980:268), yang dimaksud dengan analisis data adalah 

proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, 

kategori dan suatu uraian dasar (Lexy J. Moleong. 1990:103). 
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Dalam penelitian ini model analisis yang digunakan adalah interaktif, 

proses yang sifatnya mengalir dalam model analisis jalinan, tiga 

komponen analisis tersebut aktifitasnya dapat juga dilakukan dengan cara 

interaktif dari ketiga komponen utamanya dan dilanjutkan dengan proses 

pengumpulan data selanjutnya, dalam bentuk ini peneliti tetap bergerak 

diantara tiga komponen analisis dengan proses pengumpulan data 

berlangsung. Setelah itu peneliti bergerak diantara tiga komponen dengan 

menggunakan waktu yang masih tersisa bagi penelitinya. Proses ini bisa 

disebut dengan model analisis interaktif. 

I. Indikator Pencapaian 

Penelitian mengenai keaktifan belajar siswa dapat dikatakan 

berhasil apabila jumlah keaktifan siswa dalam bertanya, mengerjakan 

tugas, mencatat hasil belajar dan semangat dalam proses pembelajaran 

lebih dari 75% dari jumlah siswa. 

No Indikator Pencapaian Target 

Pencapaian 

Cara Pengukuran 

1 1.  Keaktifan belajar meliputi : 

a. Bertanya tentang hal 

yang belum di mengerti 

b. Mencatat hal – hal yang 

di anggap penting  

c. Komitmen dalam 

menghadapi tugas  

d.  Semangat dalam 

mengikuti proses 

pembelajaran 

 

 

 

75% 

 

75% 

 

75% 

 

75% 

Dilakukan pengamatan 

selama proes 

pembelajaran 

berlangsung dengan 

menggunakan lembar 

observasi dan dihitung 

dari jumlah siswa yang 

aktif dalam proses 

pembelajaran sesuai 

dengan masing – 

masing aspek yang 

sudah ditentukan. 

  Peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

dikatakan berhasil jika siswa secara individu telah memperoleh 

nilai ≥ 62 (sesuai KKM). 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengenai keaktifan belajar siswa secara keseluruhan mulai 

dari pra siklus, siklus I dan siklus II dapat dilihat dari tabel 4.13 berikut : 

No Aspek yang diamati 
Jumlah siswa dan Prosentase 

Ket 
Pra siklus Siklus I Siklus II 

1 Keberanian siswa 

dalam bertanya 

5 

41% 

6 

50% 

9 

75% 

Berangsur – 

angsur dari 

semua aspek 

menunjukkan 

peningkatan 

yang 

signifikan 

dari siklus ke 

siklus 

2 Kemauan siswa untuk 

mencatat hal – hal yang 

dianggap penting 

8 

66% 

9 

75% 

10 

83% 

3 Komitmen siswa untuk 

mengerjakan tugas 

7 

58% 

8 

66% 

10 

83% 

4 Semangat dalam 

mengikuti pembelajaran 

5 

41% 

7 

58% 

11 

91% 

 

Dengan melihat tebel di atas dari semua aspek keaktifan siswa mengalami 

peningkatan dari semua aspek. Keaktifan siswa sebelum diadakan tindakan 

masih sangat rendah hal itu dikarenakan guru masih menggunakan metode 

pembelajaran konvensional dan dalam pembelajaran tersebut belum disertai 

dengan alat atau media pembelajaran yang mendukung. Sehingga berdampak 

pada hasil belajar siswa yang masih jauh dari nilai KKM (≥62). Namun 

setelah diterapkan strategi index card match keaktifan belajar mulai 

meningkat dari siklus ke siklus ada perbaikan keaktifan belajar siswa. 

Prosentase indikator keaktifan siswa mengalami peningkatan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa dengan strategi index card match dapat meningkatkan 

keaktifan siswa kelas IV dalam belajar IPA di SD N 3 Kahuman. 

Keaktifanbelajarjugaberdampakpadapeningkatanhasilbelajardimanasebelumdi

lakukantindakan rata – rata hasilbelajarsiswa 59,8, padasiklus I 

terdapatpeningkatanhasilbelajarmenjadi 67,33 danpadasiklus II menjadi 

74,16. 
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Dari data pengamatantersebutdapatmembuktikan bahwa dengan penerapan 

strategi index card match dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Strategi Index Card Match 

Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Siswa 

Kelas IV SD N 3 Kahuman, Polanharjo, Klaten Tahun Pelajaran 2013/2013” , 

ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan. Tahap penelitian terdiri dari : 

1. Tahap perencanaan tindakan 

2. Tahap pelaksanaan tindakan 

3. Tahap observasi dan pengamatan tindakan  

4. Tahap refleksi 

Siklus I merupakan perbaikan dari proses pembelajaran IPA dengan materi 

gaya. Dan siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi 

pada siklus I. 

1. Pra Siklus 

Dari data keaktifan belajar siswa sebelum dilakukan tindakan, 

peneliti menemukan banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menguasai materi yang disampaikan dan keaktifan belajar siswa juga 

masih rendah. Hal ini ditunjukkan dari 12 siswa secara keseluruhan  yang 

berani bertanya tentang materi yang belum dimengerti hanya 5 siswa atau 

41%, siswa yang semangat dalam mengikuti proses pembelajaran hanya 

5 siswa atau 41 %, siswa yang komitmen dalam mengerjakan tugas 

sebanyak 7 siswa atau 58% dan siswa yang mau mencatat hal – hal yang 

penting sebanyak 8 siswa atau 66%. Sedangkan untuk hasil belajar siswa 

juga masih rendah masih jauh dari nilai KKM ≥ 62, yaitu hanya 4 siswa 

yang tuntas dari 12 siswa kelas IV atau hanya 33,3% dari jumlah siswa. 

2. Siklus II 

Berdasarkan data dari hasil observasi siklus I tiap indikator keaktifan 

belajar dapat dilihat bahwa keaktifan belajar siswa meningkat pada siklus 
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I, hal itu terlihat dari kemauan siswa untuk mencatat dari  sebelum 

tindakan hanya 66% menjadi 75%, komitmen mengerjakan tugas juga 

meningkat dari 58% menjadi 66%, peningkatan semangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran pada pra siklus hanya 41% pada siklus 

I menjadi 58%dan sedangkan keberanian siswa untuk bertanya juga 

mengalami peningkatan dari 41% menjadi 50%. 

Dari peningkatan keaktifan belajar siswa itu juga berdampak tehadap 

hasil belajar siswa yang juga mengalami peningkatan nilai rata – rata 

siswa sebelum tindakan 59,8 menjadi 67,3. 

3. Siklus II 

Dari data keaktifan belajar siswa kelas IV SD N 3 Kahuman pada siklus 

II menunjukkan peningkatan yang signifikan yaitu keberanian siswa 

untuk bertanya sebesar 50% pada siklus I menjadi 75% pada siklus II, 

kemauan siswa untuk mencatat pelajaran juga mengalami peningkatan 

dari 75% menjadi 83% pada siklus II, komitmen siswa untuk 

mengerjakan tugas juga mengalami peningkatan dari 66% menjadi 83%, 

peningkatan yang sangat mencolok ditunjukkan oleh siswa yang 

semangat dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I hanya 58% menjadi 

91% pada siklus II. Untuk hasil belajar juga mengalami peningkatan dari 

12 siswa kelas IV hanya 2 siswa yang belum tuntas.  

4. Hubungan Antar Siklus 

Hasil keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPA mengalami 

peningkatan dari sebelum tindakan dan setelah tindakan siklus I dan II. 

Dari hasil yang telah dijelaskan di atas menunjukkan hubungan yang erat 

antara keaktifan belajar siswa dengan hasil yang akan dicapai dalam 

kegiatan pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan hasil penelitian tindakan 

yaitu : 

a. Dengan penerapan strategi index card match dapat meningkat 

tingkat keaktifan siswa dalam belajar di SD N 3 Kahuman. 

b. Dengan penerapan strategi index card match dapat meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa kelas IV SD N 3 Kahuman.   
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisis data dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan, 

yaitu : 

Secara umum keaktifan belajar siswa selama penerapan strategi index 

card matchpada mata pelajaran IPA di SD N 3 Kahuman mengalami 

peningkatan. Hal ini bias dilihat dari tingkat keaktifan siswa dalam 

bertanya sebelum tindakan 41% menjadi 75%, kemauan siswa dalam 

mencatat pelajaran juga meningkat dari 66% menjadi 83%, komitmen 

dalam mengerjakan tugas dan dari 58% menjadi 83% dan semangat 

dalam mengikuti pelajaran pada pra siklus 41% menjadi 91%. Keaktifan 

siswa juga berpengaruh pada hasil belajar.Hal ini bisa dilihat dari rata – 

rata hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan pada pra siklus rata 

– rata siswa 59,8, rata – rata siswa pada siklus I 67,33 dan rata – rata 

pada siklus II adalah 74,16.Maka, strategi belajar index card match dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa khususnya pada materi pelajaran 

IPA di SD N 3 Kahuman.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan beberapa hal sebagai 

berikut : 

1. Bagi kepala sekolah hendaknya mengupayakan mutu proses 

pembelajaran 

denganmemberikanpelatihantentangstrategipembelajaraninovatifdiantar

anyaadalahstrategiindex card manch. 

2. Bagi guru kelas IV sebaiknya menggunakan strategi belajar index card 

match sebagai salah satu alternatif dalam mata pembelajaran IPA untuk 

meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa.  

3. Untuk penelitian lebih lanjut, peneliti dapat menggunakan judul yang 

sama namun untuk waktu yang lebih lama dengan sumber yang lebih 

luas, agar dapat dijadikan suatu studi perbandingan bagi guru dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan khususnya pada bidang studi IPA.  
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